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KARYA TULIS ILMIAH 

PENERAPAN BISKUIT DAUN KELOR UNTUK MENINGKATKAN BERAT BADAN 

BALITA STUNTING 

DI DESA TAMBAKMULYO, KECAMATAN PURING, KABUPATEN KEBUMEN1 
 

Ninda Risti Saputri2, Sumarni, S.ST.,M.Keb3 

 

INTISARI 

Latar Belakang: Stunting merupakan gangguan perkembangan yang terjadi sebelum usia dua 

tahun, Penyebab stunting adalah asupan gizi yang rendah dan kesehatan yang buruk. Kandungan 

beberapa nutrisi yang ada didalam daun kelor baik untuk meningkatkan status gizi balita yang 

mengalami stunting. Menurut survey tahun 2018 angka kejadian stunting di Indonesia menduduki 

peringkat kelima di Dunia yaitu 37,2%, sedangkan di Jawa Tengah sendiri sebanyak 28.9%. 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian Biskuit Daun kelor untuk meningkatkan berat 

badan balita stunting. 

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan study kasus, yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

lusi. Proses pengumpulan data menggunakan Teknik wawancara dan observasi. 

Hasil: Penerapan dilakukan selama 14 hari dengan 4 keping biskuit setiap harinya. Partisipan 

diberikan Biskuit Daun Kelor setiap hari. Setelah dilakukan pemberian biskuit daun kelor selama 14 

hari dengan 4 keping biskuit setiap harinya terjadi peningkatan berat badan dengan rata -rata 0,3 kg. 

Kesimpulan: Penerapan biskuit daun kelor berpengaruh untuk meningkatkan berat badan balita 

stunting. 

 

Kata Kunci : Stunting, Biskuit daun kelor, Berat Badan 

Kepustakaan : 56 Pustaka (2019-2024) 
Jumlah Halaman : xi, 60 halaman, 18 Lampiran 
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SCIENTIFIC PAPER 

 

APPLICATION OF MORINGA LEAF BISCUITS TO INCREASE THE WEIGHT OF 

CHILDREN UNDER FIVE SUFFERING FROM STUNTING 

IN TAMBAKMULYO VILLAGE, PURING1 
 

Ninda Risti Saputri2, Sumarni, S.ST.,M.Keb3 

 
 

ABSTRACT 
 

Background: Stunting is a developmental disorder that can occur in children two years old or 

younger. It is often caused by low nutritional intake and poor health conditions. Moringa leaves  

contain nutrients that can improve the nutritional status of children under five suffering from 

stunting. A survey conducted in 2018 reported that Indonesia ranks fifth among countries with the 
highest stunting prevalence worldwide, at 37.2%, and it reaches 28.9% in Central Java. 

Objective: To provide midwifery care by applying Moringa Leaf Biscuits to increase the weight of 

children under five suffering from stunting. 

Methods: This study used a case study design. The researcher examined problems through an event 

at a specific time. Data collection techniques included interviews and observations. 

Results: The provision of 4 Moringa Leaf Biscuits per day for 14 days increased the body weight 

of children suffering from stunting by an average of 0.3 kg. 

 

Keywords: Stunting, Moringa Leaf Biscuits, Weight Gain 

Literature : 56 References (2019-2024) 

Number of Page : xi, 60 pages, 18 appendices 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gizi berkontribusi penting dalam hidup manusia. Balita yang mengalami 

gizi kurang dapat berakibat terhadap perkembangan fisik dan psikologi. Gizi 

balita berperan penting dalam periode emas, karena untuk menunjang 

kehidupan yang akan berlangsung. Gizi adalah susunan makanan dari beragam 

bahan makanan yang mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, baik 

secara kualitas maupun kuantitasnya. Permasalahan gizi lebih dan gizi kurang 

yang terjadi di Indonesia salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang. Kurangnya pengetahuan 

tentang gizi, akan mempengaruhi pola konsumsi individu tersebut. Apabila 

konsumsi harian tidak sesuai dengan kebutuhan harian individu, maka akan 

mengakibatkan terjadinya masalah gizi kurang maupun gizi lebih (Kartika et 

al., 2021). 

Faktor gizi sebelum dan setelah masa kehamilan termasuk penyebab 

tidak langsung yang mempengaruhi perkembangan janin didalam Rahim ibu. 

Ibu hamil yang kurang gizi dapat menghambat perkembangan janin, dimana 

nantinya janin dapat mengalami intrauterine growth retardation (IGR), bayi 

yang lahir dengan kurang gizi dapat mengalami gangguan tumbuh kembang. 

Balita yang mengalami hambatan di perkembangan diawali karena kurangnya 

asupan makanan yang mencukupi, sebab tersebut merupakan salah satu pemicu 

meningkatnya gizi kurang pada anak-anak. Keadaan gizi kurang dapat 

mempersulit untuk mencegah gangguan pertumbuhan yang akhirnya dapat 

berpeluang menjadi stunting (Muliawati, 2020). 

Stunting adalah gangguan perkembangan yang terjadi sebelum usia dua 

tahun. Stunting dapat berdampak buruk bagi perkembangan dan pertumbuhan 

anak jika tidak ditanggulangi sejak dini. Anak yang tidak mendapatkan Inisiasi 

Menyusu Dini dan terlalu cepat diberikan MP-ASI merupakan faktor resiko 

terjadinya stunting pada anak (Rastrelliger & Terhadap, 2023). Penyebab 
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langsung permasalahan stunting pada anak adalah asupan gizi yang rendah dan 

kesehatan yang buruk. Penurunan stunting diberatkan pada penanganan pemicu 

masalah gizi, faktor yang berkaitan dengan ketahanan pangan khususnya akses 

terhadap makanan bergizi, lingkungan sekitar yang mempengaruhi, akses 

pelayanan kesehatan untuk pencegahan dan pengobatan (kesehatan), beserta 

kesehatan lingkungan yang mencakup fasilitas sarana air bersih dan sanitasi 

(lingkungan). Selain itu, pola asuh ibu juga berperan aktif dalam meningkatkan 

resiko kasus stunting. Semakin buruk pola asuh ibu dan keluarga, maka 

semakin besar pula resiko stunting. Stunting dapat meningkatkan resiko 

kematian, memperlambat perkembangan kognitif dan motorik, yang akan 

dapat mempengaruhi kapasitas produksi di masa dewasa dan dapat menaikkan 

resiko menderita penyakit tidak menular (Ramdhani et al., 2020). 

Dampak stunting terdiri dari dampak jangka pendek dan jangka panjang 

menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), dampak jangka pendek dari 

stunting meliputi peningkatan angka kesakitan dan kematian pada anak, serta 

peningkatan pertumbuhan kognitif, motorik, dan verbal yang kurang optimal. 

Dampak jangka Panjang dari stunting adalah bentuk tubuh tidak optimal 

(pendek) pada usia dewasa, dapat meningkatkan risiko terjadinya obesitas dan 

penyakit lainnya, kesehatan reproduksi terganggu, kemampuan belajar tidak 

optimal, serta tidak optimalnya prodiktivitas dan kinerja (Ardianti & 

Sumarmi, 2023). 

Menurut survey Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 

menunjukkan angka kejadian pada balita di Indonesia yang menduduki 

peringkat ke lima di Dunia mengalami penyusutan sebanyak 6.4% dari 37,2% 

pada tahun 2019, pada tahun 2018 turun menjadi 30.8%. Sementara itu, 

angka kejadian stunting baduta di Indonesia sebanyak 29.0% lebih tinggi 

dibanding target RPJMN 2019 yaitu 28%. Jumlah stunting di Kabupaten 

Kebumen mencapai 28.5%, secara nasional angka ini menambah menjadi 

27.5% pada tahun 2016, namun kasus kejadian stunting di Kabupaten 

Kebumen masih dibawah Provinsi Jawa Tengah sebanyak 28.9% dan 37% di 

Indonesia. (Ilmiah et al., 2023). Dari data yang diperoleh dari Puskesmas 
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Puring bahwa di Desa Tambakmulyo Kecamatan Puring terdapat angka 

stunting yang masih tinggi yaitu 50 baalita, angka tersebutmasih cukup tinggi 

dan merupakan suatu kasus stunting yang harus segera ditangani. 

Penyelesaian balita kekurangan gizi dapat dilakukan Bersama dengan 

memberikan pemberian makanan tambahan (PMT). Pemberian Makanan 

Tambahan pemulihan diutamakan yang mempunyai kandungan yang layak 

padat energi dan protein, dan terbuat dari bahan yang gampang didapatkan di 

masyarakat dengan harga murah yakni menggunakan daun kelor (moringa 

oleifera) (Asmarani Dian Pratiwi, Shendyca Zilma Nurzafani & Indriyani, 

2018). 

Tumbuhan kelor (Moringa Oleifera) merupakan tumbuhan yang sangat 

luar biasa yang pernah ditemukan. Secara ilmiah kelor merupakan salah satu 

sumber nutrisi yang bermanfaat seperti obat, yang kandungannya berbeda 

dengan tanaman lainnya, oleh karena itu kelor diyakini dapat menghentikan 

mal nutrisi, kelaparan dan mencegah serta mengobati banyak penyakit. Daun 

kelor merupakan makanan segar sehingga mudah rusak. Pengolahan daun 

kelor menjadi bubuk meningkatkan umur simpan daun kelor. Bubuk daun 

kelor dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan olahan makanan. 

Salah satu makanan yang biasa dikonsumsi masyarakat adalah makanan 

ringan (Rastrelliger & Terhadap, 2023). 

Kandungan daun kelor sangat penting untuk tumbuh kembang anak, 

karena kalsium yang ada didalamnya dapat meningkatkan tinggi badan anak 

dan dapat meningkatkan status gizi. Daun kelor dapat dijadikan alternatif 

menjadi tambahan olahan makanan sebaga upaya meningkatkan nilai gizi. 

Alternatif makanan tambahan yang mengandung daun kelor dapat di 

formulasikan dengan berbentuk biskuit daun kelor. 

Daun kelor memiliki banyak kandungan nutrisi, seperti kalsium, zat besi, 

protein, vitamin A, vitamin B dan Vitamin C. Isi nutrisi mikro daun kelor 

sebanyak 7 kali 7 kali jeruk, 4 kali vitamin A wortel, 4 gelas kalsium susu, 3 

kali potassium pada pisang, dan protein di dalam 2 kemasan yoghurt. Oleh 

karena itu, daun kelor sangat baik jika dikonsumsi oleh ibu hamil dan balita 
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untuk memenuhi kebutuhan gizi. Bubuk daun kelor mempunyai sifat 

antioksidan yang tinggi dan antimikroba. Daun kelor segar mempunyai 

banyak manfaat yaitu kekuatan antioksidannya lebih tinggi 7 kali lipat 

dibanding dengan vitamin C. Salah satu kelompok vlavonoid yang dipunyai 

daun kelor adalah kekuatan antioksidan 4 hingga 5 kali lebih banyak vitamin 

C dan vitamin E. vitamin dan protein yang ada di daun kelor bisa dijadikan 

untuk makanan alternatif untuk mendukung mengatasi masalah pada gizi 

balita. (Asmarani Dian Pratiwi, Shendyca Zilma Nurzafani & Indriyani, 

2018). Di dalam 100 gram daun kelor kering, memiliki air sebanyak 7,5%, 

kalori 205 gram, karbohidrat 38,3 gram, protein 27,1 gram, lemak 2,3 gram, 

kalsium 2003 mg, magnesium 368 mg, fosfor 204 mg, tembaga 0,6 mg,besi 

28,2 mg, sulfur 870 mg, dan potassium 1324 mg. (Rastrelliger & Terhadap, 

2023) 

Tumbuhan Moringa Oleifera (daun kelor) memiliki kandungan nutrisi 

yang cukup tinggi. Isi protein daun kelor kering bisa mencapai 28,44%, lemak 

2,74%, karbohidrat 57.001%, serat 12,63% dan kalsium 1600-2200 mg. 

Kandungan kalsium di daun kelor kering lebih banyak yakni sebanyak 1600- 

2200 mg dibandingkan dengan daun kelor basah yang hanya memiliki 350- 

550 mg. Sehingga sebagian besar daun kelor tersedia di dalam bentuk 

ekstrak. Tingginya kalsium diekstrak daun kelor sangat penting untuk 

tumbuh kembang anak yang sedang dalam masa perkembangan (Hanif & 

Nisa Berawi, 2022) 

Moringa oleifera dapat berfungsi sebagai sumplemen yang dapat 

menambah berat badan karena memiliki sumber senyawa nutrisi yang kuat, 

seperti protein, lemak, karbohidrat, serat, vitamin, dan mineral. Vitamin yang 

paling umum di moringa oleifera adalah B1, B2, B3, C dan , sedangkan 

mineral termasuk kalsium, fosfor, dan kalium. (Gomes et al., 2023) 

Penelitian Tarigan et al (2020) membuktikan bahwa pemberian biskuit 

daun kelor sepanjang 21 hari menaikkan asupan protein balita, oleh karena 

itu biskuit daun kelor bisa menjadi cara lain guna memperbaiki asupan zat 

gizi balita. Hal ini sesuai oleh penelitian yang dilakukan (Thamri, 2019) yang 
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memberi pernyataan jika menambahkan bubuk daun kelor 3 hingga 5 gram 

per hari pada makanan anak balita yang kurang gizi bisa menambah nafsu 

makan anak serta berat badan anak bisa naik di setiap bulan (Ismawati & 

Anjar Sasmita Rustamaji, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Di 

Puskesmas Tamalate menujukkan tentang, pengukuran BB//U balita 

menunjukkan pertambahan berat badan yang signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan ekstrak daun kelor. Rata-rata berat badan sebelum pemberian 

ekstrak daun kelor adalah 11,40 kg dan setelah pemberian 11,59 kg sehingga 

rata-rata beratnya adalah 0,19 kg (Resky Wulan Sari et al., 2023). PMT di 

berikan setiap paket untuk usia 2-3 tahun berjumlah 4 keping (40 g) dan untuk 

usia 4-5 tahun berjumlah 6 keping (60 g) (Velásquez, 2018). 

 
B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mampu memberikan asuhan kebidanan pada balita dengan biskuit daun 

kelor untuk meningkatkan berat badan balita stunting. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui berat badan pada balita sebelum diberi biskuit daun 

kelor (Moringa oleifera). 

b. Untuk mengetahui peningkatan berat badan pada balita sesudah diberi 

biskuit daun kelor (Moringa oleifera). 

 
C. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

terkait pengaruh biskuit daun kelor unruk meningkatkan berat badan balita 

stunting 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis mengenai efektivitas 

biskuit daun kelor untuk meningkatkan berat badan balita stunting. 
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b. Bagi Balita 

Mendapatkan asuhan secara langsung yaitu dengan penerapan biskuit 

daun kelor untuk meningkatkan berat badan balita stunting. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai sumber bacaan bagi mahasiswa dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan terkait dengan penerapan biskuit daun kelor untuk 

meningkatkan berat badan balita stunting. 
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LAMPIRAN 



Lampiran 1 Pelaksanaan Karya Tulis Ilmiah 
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JADWAL PELAKSANAAN KARYA TULIS ILMIAH 
 

 

 

 
 

NO KEGIATAN TANGGAL WAKTU 

1 Pengajuan Judul/Tema 1 – 11 November 2023 1 minggu 

2 Studi Pendahuluan 13 – 25 November 
2023 

2 minggu 

3 Konsultasi Proposal (Bab 
I, II, III) 

27 November – 6 
Januari 2024 

6 minggu 

4 Uji Turnitin Proposal 8 – 13 Januari 2024 1 minggu 

5 Ujian Proposal 15 – 20 Januari 2024 1 mnggu 

6 Revisi Proposal 5 – 10 Februari 2024 1minggu 

7 Uji Etik   

8 Penerapan 12 Februari – 6 April 
2024 

8 minggu 

9 Konsultasi hasil dan 
lampiran 

8 April – 4 Mei 2024 4 minggu 

10 Uji Turnitin Laporan Hasil 6 – 11 Mei 2024 1 minggu 

11 Sidang hasil 13 – 18 Mei 2024 1 minggu 

12 Revisi post siding hasil 20 – 25 Mei 2024 1 minggu 

13 Pengumpulan laporan 27 Mei – 1 Juni 2024 1 minggu 
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Lampiran 3 Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 4 Standar Operasional Prosedur PMT Biskuit Daun Kelor 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PMT BISKUIT DAUN KELOR 

 

 

Pengertian Pemberian makanan tambahan pemulihan selama 14 hari 
untuk balita gizi kurang 

Tujuan Untuk menanggulangi dan mencegah terjadinyya gizi 
kurang sekaligus mempertahankan status gizi baik. 

Sasaran Balita yang mengealami gizi kkurang menurut BB/U di 

Desa Tambakmulyo, Kecamatan Puring, Kabupaten 

Kebumen 

Kebijakan Balita yang berstatus gizi kurang mendapatkan PMT 
Biskuit Daun Kelor 

Prosedur 1. Persiapan 
1. Menyiapkan jumlah sasaran 

2. Validasi data gizi kurang BB/U 

3. Membuat rencana Pemberian PMT 

4. Menyiapkan Produk yang akan digunakan 

2. Pelaksanaan 
1. Bekerja sama dengan kader Desa 

Tambakmulyo untuk memberikan sasaran 

yang tepat sesuai dengan data 

2. Mengisi informed consent sebagai bukti 

bahwa responden bersedia untuk dilakukan 

penelitian 

3. Menjelaskan kepada orang tua responden 

tentang pemberian makanan tambahan biskuit 

daun kelor tentang fungsi biskuit daun kelor 

yaitu untuk membantu meningkatkan berat 

badan anak yang tidak mengalami kenaikan, 

PMT ini diberikan selama 14 hari dengan 4 

keping biskuit setiap harinya. Menyarankan 

kepada orang tua responden bila responden 

bosan memakan biskuit bisa dikreasikan atau 

dikonsumsi dengan susu atau es krim. 

4. Melakukan wawancara terkait, umur, pola 

makan anak, riwayat penyakit, hasil posyandu 

terakhir 

5. Peneliti menimbang balita diawal penelitian 

6. Peneliti mencatat hasil penimbangan di lembar 

observasi 

7. Di tahap akhir penelitian setelah 14 hari, 
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 8. peneliti melakukan observasi kepada 

responen dengan cara menimbnag responden 

menggunakan timbangan digital 

Unit Terkait 1. Kader Posyandu 
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Lampiran 5 Lembar Observasi 

Lembar Observasi 

Kenaikan Berat Badan Balita 

Nama Responden : Evano Resvan 

Umur  : 2 tahun 3 bulan 

Tanggal BB Saat Awal 

Penelitian 

Sesuai/tidak 

(4 keping biskuit 

sehari) 

BB Saat Akhir 

Penelitian 

29-3-24 10,95 kg Sesuai ( 4 keping)  

30-3-24  Sesuai ( 4 keping)  

31-3-24  Sesuai ( 4 keping)  

1-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

2-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

3-4-24  Tidak mengkonsumsi  

4-4-24 11,10 kg Tidak mengkonsumsi  

5-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

6-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

7-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

8-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

9-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

10-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

11-4-24  Sesuai ( 4 keping) 11,50 kg 
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Kenaikan Berat Badan Balita 
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Nama Responden : Aisyah Khumairoh 

Umur : 3 tahun 2 bulan 

Tanggal BB Saat Awal 

Penelitian 

Sesuai/tidak 

(4 keping biskuit 

sehari) 

BB Saat Akhir 

Penelitian 

29-3-24 10,95 kg Sesuai ( 4 keping)  

30-3-24  Sesuai ( 4 keping)  

31-3-24  Tidak sesuai (3 

keping) 

 

1-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

2-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

3-4-24  Tidak mengkonsumsi  

4-4-24 11,15 kg Tidak mengkonsumsi  

5-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

6-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

7-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

8-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

9-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

10-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

11-4-24  Sesuai ( 4 keping) 11,50 kg 

    



Lembar Observasi 

Kenaikan Berat Badan Balita 
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Nama Responden : Adira Oktaviana 

Umur : 3 tahun 

Tanggal BB Saat Awal 

Penelitian 

Sesuai/tidak 

(4 keping biskuit 

sehari) 

BB Saat Akhir 

Penelitian 

29-3-24 10,95 kg Sesuai ( 4 keping)  

30-3-24  Sesuai ( 4 keping)  

31-3-24  Sesuai ( 4 keping)  

1-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

2-4-24  Tidak sesuai (5 

keping) 

 

3-4-24  Tidak mengkonsumsi  

4-4-24 11,10 kg Tidak mengkonsumsi  

5-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

6-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

7-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

8-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

9-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

10-4-24  Sesuai ( 4 keping)  

11-4-24  Sesuai ( 4 keping) 11,50 kg 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

 
Awal Penlitian tanggal 29 Maret 2024 
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Tahap akhir penelitian 11 April 2024 
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